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ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan penyakit kronis dengan komplikasi seperti ulkus diabetikum dan
keruskan hati, yang ditandai dengan peningkatan SGOT dan SGPT. Terapi obat oral dapat
menimbulkan efek samping, sehingga penggunaan tanaman herbal Trichosanthes
cucumerina menjadi alternatif. Trichosanthes cucumerina mengandung senyawa antioksidan
flavonoid, tanin, saponin, ftriterpenoid, carotenoid, alkaloid, dan lainnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak methanol Trichosanthes
cucumerina terhadap kadar SGOT dan SGPT pada tikus ulkus diabetikum. Manfaat penelitian
ini untuk membuktikan bahwa Trichosanthes cucumerina sebagai tanaman alternatif yang
memiliki efek hepatoprotektif yang didapatkan dengan ekstraksi menggunakan pelarut
methanol. Penelitian ini merupakan penelitian quasi experimental dengan desain pre and post
nonequivalent control group dan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Jumlah sampel yang digunakan adalah 30 tikus putih (Rattus norvegicus) dibagi
menjadi lima kelompok, yaitu tiga kelompok perlakuan diberi ekstrak dengan dosis 125, 250,
dan 500 mg/kgBB, dengan dua kelompok kontrol. Kontrol positif (metformin 150mg/kgBB dan
amoxcillin 4mg/kgBB) dan kontrol negatif. Masing-masing kelompok diberi perlakuan selama
14 hari. Pemeriksaan SGOT dan SGPT menggunakan alat Spektrofotometer UV-Vis Thermo
Scientific Genesys 150. Data berdistribusi normal dan dianalisis dengan uji One-Way ANOVA.
Hasil penelitian menunjukkan penurunan signifikan kadar SGOT dan SGPT setelah
pemberian ekstrak methanol Trichosanthes cucumerina pada tikus ulkus diabetikum (p<0,05).
Penurunan terjadi pada seluruh dosis ekstrak yang diberikan. Dosis 500mg/kgBB menjadi
dosis paling optimal, karena kandungan senyawa antioksidan yang bersifat hepatoprotektor.
Efek hepatprotektor diduga berasal dari senyawa seperti flavonoid, saponin, dan triterpenoid.

Kata kunci : Trichosanthes cucumerina, SGOT, SGPT, ulkus diabetikum, hepatoprotektif
ABSTRACT
Diabetes mellitus is a chronic disease with complications such as diabetic ulcers and liver

damage, which is characterized by increased SGOT and SGPT. Oral drug therapy can cause
side effects, so the use of the herbal plant Trichosanthes cucumerina is an alternative.
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Trichosanthes cucumerina contains antioxidant compounds, flavonoids, tannins, saponins,
triterpenoids, carotenoids, alkaloids, and others. This study aims to determine the effect of
Trichosanthes cucumerina methanol extract on SGOT and SGPT levels in diabetic ulcer rats.
The benefits of this study are to prove that Trichosanthes cucumerina, as an alternative plant,
has a hepatoprotective effect obtained by extraction using methanol solvent. This study is a
quasi-experimental study with a pre and post nonequivalent control group design and a
sampling technique using purposive sampling. The number of samples used was 30 white rats
(Rattus norvegicus) divided into five groups, namely three treatment groups given extracts at
doses of 125, 250, and 500 mg/kgBB, with two control groups. Positive control (metformin
1560mg/kgBW and amoxicillin 4mg/kgBB) and negative control. Each group was treated for 14
days. SGOT and SGPT examinations used a Thermo Scientific Genesys 150 UV-Vis
Spectrophotometer. The data were normally distributed and analyzed using the One-Way
ANOVA test. The results showed a significant decrease (p<0.05) in SGOT and SGPT levels
after administration of Trichosanthes cucumerina methanol extract in diabetic ulcer rats. The
decrease occurred at all doses of the extract given. A dose of 500mg/kgBB is the most optimal
dose, due to the content of hepatoprotective antioxidant compounds. The hepatoprotective
effect is thought to come from compounds such as flavonoids, saponins, and triterpenoids.

Keywords: Trichosanthes cucumerina, SGOT, SGPT, diabetic ulcers, hepatoprotective

PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) atau penyakit
kencing manis merupakan suatu penyakit
menahun yang ditandai dengan kadar
glukosa darah melebihi normal yaitu gula
darah sewaktu = 200 mg/dl dan kadar gula
darah puasa = 126 mg/dl. Diabetes Melitus
dikenal sebagai silent killer, karena sering
tidak disadari oleh penderitanya dan ketika
terdeteksi sudah terjadi  komplikasi
(Hestiana, 2017). Diabetes melitus adalah
penyakit tidak menular diakibatkan oleh
pankreas yang tidak menghasilkan cukup
insulin  dan  ketidakmampuan  tubuh
menggunakan insulin yang diproduksi.
Penyakit DM menjadi permasalahan
kesehatan global dan prevalensinya
meningkat setiap tahun (Suharmanto,
2022).

Menurut World Health Organitation
(WHO) pada April 2024, sekitar 422 juta
orang di seluruh dunia menderita diabetes
dan 1,5 juta orang meninggal setiap tahun
akibat langsung dari diabetes. Berdasarkan
data Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
tahun 2023, prevelensi DM di Indonesia
mencapai 1,7% berdasarkan diagnosis
dokter di seluruh provinsi Indonesia, dengan
angka tertinggi di DKI Jakarta mencapai
3,1%, Yogyakarta yaitu 2,3%, dan angka
terendah di Papua Pegunungan yaitu 0,2%
(Kemenkes, 2023).

Pasien DM yang tidak terkendali dapat
menyebabkan komplikasi. Salah satu

komplikasi diabetes melitus adalah ulkus
diabetikum. Komplikasi ulkus diabetikum
setiap tahunnya adalah 2% di antara pasien
dengan diabetes dan 5 — 7,5% di antara
pasien diabetes dengan neuropati perifer.
Meningkatnya prevalensi diabetes
menyebabkan peningkatan kasus amputasi
kaki karena komplikasinya (Detty et al.,
2020). Komplikasi lain akibat diabetes
adalah arterosklerosis, penyakit
kardiovaskular, penyakit ginjal kronis,
kanker, dan kerusakan hati. Kerusakan hati
yang berkaitan dengan diabetes dianggap
sebagai Non Alcoholic Fatty Liver Disease
(NAFLD) atau perlemakan hati. Kerusakan
hati menimbulkan peningkatan risiko
trombosis dan perdarahan. Trombosis
sering terjadi pada pembuluh darah di
daerah ekriminitas bawah bagian distal.
Trombosis mengganggu pasokan darah ke
daerah luka yang mengakibatkan
terhambatnya penyembuhan Iuka dan
menyebabkan ulkus (Flores et al., 2017;
Rachmawati et al., 2021).

NAFDL dan diabetes meningkatkan
timbulnya  komplikasi  diabetes  baik
makrovaskular atau mikrovaskular serta
meningkatkan risiko NAFDL yang lebih
parah. Komplikasi yang termasuk dalam
penyakit makrovaskular dan mikrovaskular
adalah ulkus kaki diabetik. Hal itu
membuktikan NAFDL berhubungan dengan
perkembangan ulkus kaki diabetik (Megalla
et al., 2019; Jonathan et al., 2016; Zhang et
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al., 2023). NAFLD memicu meningkatnya
kadar SGOT (serum glutamic-oxaloacetic
fransaminase) dan SGPT (serum glutamic
pyruvic transaminase) (Hasanudin et al.,
2019).

Pengobatan penyakit diabetes
menggunakan obat oral anti diabetes
memiliki tujuan untuk mengendalikan kadar
gula darah dan mencegah komplikasi
(Priyanto & Juwariah, 2021). Pengobatan
DM terdiri dari obat oral dan injeksi berupa
insulin (Putra & Permana, 2021). Efek
samping penggunaan obat oral terus
menerus dapat merusak hati dan ginjal.
Tanaman herbal merupakan salah satu obat
alternatif yang digunakan masyarakat dalam
upaya penanggulangan masalah kesehatan
sebelum adanya obat modern (Qamariah et
al., 2018). Pemanfaatan bahan alami dalam
pengobatan dianggap lebih aman
dibandingkan dengan bahan sintetis,
walaupun perlu dipahami pemakaian dalam

dosis yang tepat sehingga dapat
meminimalkan efek sampingnya (Silalahi,
2020).

Salah satu alternatif tanaman herbal
yang bermanfaat untuk mengendalikan
diabetes adalah Trichosanthes cucumerina
(pare belut). Trichosanthes cucumerina
memiliki kandungan senyawa seperti
flavonoid, tanin, terpenoid, saponin, fenolin,
charantin, vicine dan polypeptide-P insulin
serta sitrullin sebagai agen penurun glukosa
darah (Fakhira et al., 2022). Liyanage et al
(2016) menyatakan ekstrak air
Trichosanthes  cucumerina  ditemukan
secara signifikan mampu menurunkan kadar
glukosa darah dan meningkatkan toleransi
glukosa tikus diabetes normoglikemik.

Efektivitas ekstraksi suatu senyawa
oleh pelarut tergantung pada kelarutan
senyawa dalam pelarut yang digunakan
sesuai prinsip like dissolve like. Prinsip like
dissolve like yang berarti bahwa suatu
senyawa akan terlarut pada pelarut dengan
sifat yang sama (Verdiana et al., 2018).
Pelarut untuk proses ekstraksi dari bahan
yang berasal dari tumbuhan dapat
menggunakan pelarut polar, pelarut
semipolar, dan pelarut non-polar (Mukhriani,
2014). Pelarut methanol dikenal sebagai
pelarut bersifat polar yang memiliki
kemampuan melarutkan senyawa
antioksidan yang bersifat polar seperti fenol,

flavonoid, alkaloid, tanin, dan sebagainya
(Triani & Murnip, 2017).

Penelitian yang dilakukan Tanuwijaya
et al (2021) melakukan terapi ekstrak
Moringa oleifera pada tikus diabetes dengan
dosis 62,5, 125, 250, 500, dan 1.000
mg/kgBB. Kadar SGOT dan SGPT serum
pada kelompok yang diberikan terapi
ekstrak  lebih  rendah  dibandingkan
kelompok yang tidak diberikan terapi
ekstrak. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya terdapat pda jenis
tanaman dan dosis terapi yang digunakan.
Penelitian  sebelumnya  menggunakan
ekstrak Moringa oleifera dengan terapi 5
dosis berbeda, sedangkan pada penelitian
ini  menggunakan  ekstrak  methanol
Trichosanthes cucumerina dengan terapi 3
dosis berbeda.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian ekstrak methanol
Trichosanthes cucumerina terhadap kadar
SGOT dan SGPT pada tikus ulkus
diabetikum dengan variasi dosis 125
mg/kgBB, 250 mg/kgBB, dan 500 mg/kgBB.

METODE PENELITIAN

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini  merupakan  penelitian
eksperimental kuasi (Quasi Experimental
Design) dengan pendekatan kuantitatif
menggunakan rancangan Pre and Post
Nonequivalent Control Group dan teknik
pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling di laboratorium secara
in vivo. Terdiri dari lima kelompok perlakuan
yaitu dosis esktrak 125 mg/kgBB, dosis
ekstrak 250 mg/kgBB, dosis ekstrak 500
mg/kgBB, kelompok positif (metformin 150
mg/kgBB dan amoxcillin 4 mg/kgBB), dan
kontrol negatif tidak diberi perlakuan.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas adalah pemberian ekstrak methanol
Trichosanthes cucumerina, variabel terikat
adalah kadar SGOT dan SGPT. Populasi
dalam penelitian ini adalah tikus putih
(Rattus norvegicus) jantan dengan umur 2-3
bulan serta berat 150-200 gram. Sampel
penelitian yang digunakan adalah tikus
(Rattus norvegicus) sebanyak 25 dengan
penambahan 1 tikus dropout untuk tiap
kelompok perlakuan, sehingga 1 kelompok
perlakuan terdiri dari 6 tikus.
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Pembuatan Ekstrak Methanol
Trichosanthes cucumerina
Buah Trichosanthes  cucumerina

sebanyak 50 kg dipisahkan bijinya, diiris tipis
(£5 mm), dan dikeringkan dalam oven pada
suhu 50°C selama +72 jam. Trichosanthes
cucumerina kering digiling hingga menjadi
serbuk 40 mesh, menghasilkan 1 kg serbuk
simplisia. Serbuk simplisia diekstraksi
dengan metode maserasi menggunakan
pelarut methanol 98%. Maserasi pertama 48
jam dengan 2.200 mL methanol, maserasi
kedua 24 jam dengan 850mL methanol dan
maserasi ketiga 24 jam dengan 750 mL
methanol. Tiap maserasi selesai, lakukan
penyaringan dengan kertas whatmann no
40. Filtrat hasil maserasi diuapkan
menggunakan rotary evaporator pada suhu
40°C dan kecepatan 4 rpm. Ekstrak
methanol Trichosanthes cucumerina
berbentuk semi solid.

Perlakuan Hewan Coba

Perlakuan diawali dengan adaptasi
dan aklimitasi yang berlangsung 5-7 hari
dan membagi 5 kelompok perlakuan. Tiga
kelompok perlakuan diberi ekstrak dengan
dosis 125 mg/kgBB, 250 mg/kgBB, dan 500
mg/kgBB, sedangkan dua kelompok lainnya
berfungsi sebagai kontrol. Kontrol positif
diberi metformin dan amoxicillin, sementara
kontrol negatif tidak diberi perlakuan.

Tikus perlakuan diinduksi Aloksan
dosis 150 mg/kgBB selama 96 jam hingga

dinyatakan diabetes mellitus dengan
mengukur kadar glukosa melalui
pengambilan darah di bagian ekor

menggunakan alat glucometer. Tikus yang
telah dinyatakan hiperglikemik, diinsisi pada
bagian paha sepanjang 2 cm dan
diinokulasikan suspensi bakteri
Staphylococcus aureus untuk membentuk
ulkus diabetikum dalam waktu 2 hari. Darah
tikus diambil dari sinus orbitalis dan
dimasukkan tabung vakum tutup Kkuning
dengan gel separator kemudian disentrifuse
dengan kecepatan 3000rpm selama 15
menit. Serum yang diperoleh kemudian diuji
kadar SGOT dan SGPT sebelum pemberian
terapi ekstrak.

Pemberian terapi ekstrak methanol
Trichosanthes cucumerina diberikan selama
14 hari dengan volume pemberian 1mL
untuk tiap dosis ekstrak menggunakan alat
sonde bersih dan steril. Darah tikus kembali

diambil dari sinus orbitalis dan dimasukkan
tabung vakum tutup kuning dengan gel
separator kemudian disentrifuse dengan
kecepatan 3000rpm selama 15 menit.
Serum yang diperoleh kemudian diuji kadar
SGOT dan SGPT setelah pemberian terapi
ekstrak.

Pemeriksaan SGOT

Pemeriksaan SGOT dilakukan dengan
alat Spektrofotometer UV-Vis Thermo
Scientific Genesys 150. Pemeriksaan SGOT
dilakukan dengan membuat monoreagen
perabandingan 4R1 1R2. Monoreagen
dipipet 1000uL, ditambahkan 100uL serum,
dan homogenkan = 45 detik. Larutan
dipindahkan ke kuvet kering dan bersih. Slot
“‘B” atau blanko pada spektrofotometer
diisikan aquades. Pengujian sampel berada
di slot nomor 1-6. Absorbansi sampel
dilakukan pada menit 1, 2, 3, dan 4 dengan
panjang gelombang 340nm. Pembacaan
absorbansi dilakukan dengan memastikan
blanko 0.000A dan dilanjutkan pembacaan
absorbansi sampel dengan klik tombol
angka sesuai posisi sampel. Kadar SGOT
didapatkan dari perhitungan. Kadar SGOT
(IU/L) = AA/min x faktor konversi (1746).

Pemeriksaan SGPT

Pemeriksaan SGPT dilakukan dengan
alat Spektrofotometer UV-Vis Thermo
Scientific Genesys 150. Pemeriksaan SGOT
dilakukan dengan membuat monoreagen
perbandingan 4R1 1R2. Monoreagen
dipipet 1000pL, ditambahkan 100uL serum,
dan homogenkan +45 detik. Larutan
dipindahkan ke kuvet kering dan bersih. Slot
“‘B” atau blanko pada spektrofotometer
diisikan aquades. Pengujian sampel berada
di slot nomor 1-6. Absorbansi sampel
dilakukan pada menit 1, 2, 3, dan 4 dengan
panjang gelombang 340nm. Pembacaan
absorbansi dilakukan dengan memastikan
blanko 0.000A dan dilanjutkan pembacaan
absorbansi sampel dengan klik tombol
angka sesuai posisi sampel. Kadar SGPT
didapatkan dari perhitungan. Kadar SGPT
(IU/L) = AA/min x faktor konversi (1746).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitan ini  dilakukan  untuk
membuktikan pengaruh ekstrak methanol
Trichosanthes cucumerina sebagai
hepatoprotektor yang dilihat melalui kadar
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SGOT dan SGPT serta mendapatkan dosis
efektif dalam menurunkan kadar SGOT dan
SGPT tikus ulkus diabetikum. Eksperimen
terbagi menjadi lima kelompok perlakuan
dengan hasil sebagai berikut:

Fitokimia Ekstrak Methanol
Trichosanthes cucumerina
Uji  fitokimia ekstrak  methanol

Trichosanthes cucumerina dilakukan secara
kuantitatif dan kualitatif. Uji fitokimia pada
penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi dan menentukan kadar
senyawa bioaktif yang terdapat pada ekstrak
methanol Trichosanthes cucumerina. Hasil
uji kualitatif merupakan identifikasi metabolit
sekunder pada esktrak methanol
Trichosanthes cucumerina, sedangkan uiji
kuantitatif menunjukkan kadar tertinggi dari
senyawa bioaktif yang terkandung.

Tabel 1. Profil Fitokimia Kuantitatif

Phytochemical Trichosanthes
(mg/L) cucumerina
DPPH 10,83+0,7
Total Phenol 4,64+0,3
Total Flavonoid 0,77+0,1
Total Triterpenoid 0,63+0,3

Berdasarkan tabel 1, uji fitokimia
kuantitatif ekstrak methanol Trichosanthes
cucumerina  menunjukkan kandungan
tertinggi adalah DPPH (10,83 mg/L) dan
kandungan terendah adalah total
triterpenoid (0,63 mg/L). Uji fitkomia
kuantitatif dianalisis dengan GC-MAS (Gas
Chromatography-Mass Spectrofotometry).
GC-MS memisahkan senyawa berdasarkan
sifat fisik dan kimia, serta mendeteksi
senyawa melalui spektrum massa
(Rubiyanto, 2017).

Tabel 2. Profil Fitokimia Kualitatif

Parameter Trichosanfhes
cucumerina
Tanin +
Saponin +
Oxalate -
Carotenoid +
Flavonoid +
Alkaloid +
Triterpenoid +

Berdasarkan tabel 2 ekstrak methanol
Trichosanthes cucumerina memiliki
kandungan senyawa metabolit sekunder
tanin, saponin, carotenoid, flavonoid,
alkaloid, dan triterpenoid. Uji kualitatif
dilakukan dengan metode skrining fitokima
melalui reaksi uji warna atau presipitasi,
tergantung pada senyawa yang akan
dideteksi. Reaksi warna dihasilkan dari
reaksi ekstrak methanol Trichosanthes
cucumerinaw dengan pereaksi (Ramli, et al.,
2020).

Pengaruh Pemberian Ekstrak Methanol
Trichosanthes cucumerina Terhadap
Kadar SGOT dan SGPT

Hasil pengukuran glukosa pada
seluruh hewan coba didapatkan rata-rata
3752164 mg/dL, vyang menandakan
keberhasilan induksi aloksan dan dapat
dinyatakan diabetes. Keberhasilan
pembentukan ulkus diabetikum juga dialami
oleh seluruh hewan coba yang digunakan.

Kadar SGOT dan SGPT diukur pada
saat sebelum pemberian terapi dan hari ke-

15 setelah terapi ekstrak methanol
Trichosanthes cucumerina, maupun
metformin dan amoxicilin. Data yang
diperoleh diuji menggunakan analisis

variansi (One-Way ANOVA) dengan taraf
signifikan (p-value) 0,05%.

Tabel 3. Rata-Rata Kadar SGOT dan SGPT Pre/Post Terapi

R Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 o)
Parameter  Kontrol (+) = Kontrol (-} 1o500/kgB) (250mg/kgB)  (500mglkgB) value
Pre 11174307 1335%290  1003+135  102,7424.6 103,987
SGOT 0.000
(IUL) " post  435:75 9924373 531177 381449 327445
sepr Pre 526469 49,1452 715+15.7 60.9+9,5 61,946 oot
(IUL)  post  22,3%2,2 624227 30,545,7 27,7411,9 20+7.4 ’
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Hasil uji normalitas kadar SGOT dan
SGPT pre/post terapi seluruh kelompok
intervensi  didapatkan nilai  sig.>0,05,
sehingga data kadar SGOT dan SGPT
terdistribusi normal dan dapat dilanjutkan uiji
One-Way ANOVA.

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
hasil p value < 0,05 pada kadar SGOT dan
SGPT sebelum dan sesudah intervensi
diantara lima kelompok. Hal itu menandakan
Ho ditolak dan Ha diterima yang
menyatakan bahwa terdapat perbedaan
signifikan sebelum dan sesudah pemberian
ekstrak methanol Trichosanthes cucumerina
dengan dosis 125, 250, 500 mg/kgBB
terhadap kadar enzim hati SGOT dan SGPT
pada tikus ulkus diabetikum.

Hiperglikemia menyebabkan
pembentukan Reactive Oxygen Species
(ROS)/ radikal bebas yang merusak organ
jantung dan hati hingga mengakibatkan

stres oksidatif. Stress oksidatif
mempengarubhi penyembuhan ulkus
diabetikum serta berkontribusi terhadap

perkembangan penyakit hati (Rosa et al,,
2022; Feng et al., 2022). Hal itu sejalan

dengan Ginting et al (2024) yang
menyatakan pasien diabetes mellitus
mengalami kenaikan kadar SGOT dan

SGPT serta penelitian yang dilakukan
Maulana & Kuswarini (2022) bahwa
penderita diabetes mellitus sebanyak 66,7%
mengalami peningkatan enzim SGOT dan
40% mengalami peningkatan enzim SGPT.

Pemberian esktrak methanol
Trichosanthes cucumerina terbukti dapat
melindungi hati yang ditunjukkan penurunan
kadar SGOT dan SGPT pada seluruh
kelompok terapi dibandingkan dengan
kontrol negatif (-). Pencegahan kerusakan
hati dapat dilakukan dengan menggunakan
bahan yang memiliki sifat antioksidan,
sehingga dapat mengurangi reaksi oksidasi.
Antioksidan dapat memperlambat proses
peroksidasi lipid dan meningkatkan jumlah
glutation (GSH) di hati serta mengikat ROS
(Azarmehr et al., 2019). Trichosanthes
cucumerina  memiliki antioksidan  dari
senyawa alkaloid, tanin, fenol, flavonid,
saponin, caretenoid dan triterpenoid.
Senyawa lain seperti Cucurbitacin B sebagai
antioksidan dalam Trichosanthes
cucumerina memiliki aktivitas
hepatoprotektor (Dai et al., 2023; Maleta et
al., 2018). Penurunan kadar enzim hati

SGOT dan SGPT pada tabel 3 menunjukkan
adanya efek hepatoprotektif dari ekstrak
methanol Trichosanthes cucumerina

Penelitian ini sejalan dengan Putri et al
(2021) yang menyatakan senyawa flavonoid
dan tanin dari ekstrak tanaman memiliki
potensi sebagai hepatoprotektor. Penelitian
lain yang dilakukan Tanuwijaya et al (2021)
juga menyatakan senyawa flavonoid
menjadi hepatoprotektor dengan
menurunkan kadar SGOT dan SGPT.

Senyawa triterpenoid dan saponin
mampu menghambat ekspresi sitokin
proinflamasi seperti TNF-a dan IL-6, yang
berperan dalam patogenesis cedera
hepatoseluler dalam kondisi hiperglikemik.
Mekanisme tersebut membantu mengurangi
proses peradangan dan meningkatkan
fungsi hati (Cao et al., 2021; Rafaqat et al.,
2024; Santiago et al., 2021).

Dosis ekstrak methanol Trichosanthes
cucumerina 500 mg/kgBB menunjukkan
rata-rata penurunan kadar SGOT dan SGPT
lebih optimal dibandingkan dengan dosis
125 dan 250 mg/kgBB. Hal tersebut
menunjukkan semakin besar dosis ekstrak
Trichosanthes cucumerina yang diberikan
akan menjadikan semakin tinggi senyawa
antioksidan dengan efek hepatoprotektif
yang terkandung didalamnya, maka
semakin besar pula penurunan enzim hati
SGOT dan SGPT dalam darah dan mampu
memperbaiki kerusakan hati yang terjadi.

Meskipun penelitian ini menunjukkan
ekstrak methanol Trichosanthes cucumerina
dapat menurunkan kadar enzim hati SGOT
dan SGPT pada tikus ulkus diabetikum,
terdapat beberapa hal vyang perlu
diperhatikan. Penelitian ini belum mencakup
uji toksisitas secara menyeluruh khususnya
terhadap penggunaan ekstrak dalam dosis
tinggi serta tidak dilakukan pengamatan
histologis jaringan hati sebagai organ target
utama. Tidak adanya data toksikologi dan
histopatologi membatasi keamanan ekstrak
dan menjadikan dasar perlu dilakukan
penelitian lanjutan.

KESIMPULAN

Didapatkan perbedaan signifikan
kadar SGOT dan SGPT setelah terapi dosis
125 mg/kgBB, 250 mg/kgBB, dan 500
mg/kgBB. Ekstrak methanol Trichosanthes
cucumerina dosis 500 mg/kgBB menjadi
dosis paling efektif dalam menurunkan
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kadar enzim hati SGOT dan SGPT.
Penelitian selanjutnya disarankan
melakukan uji toksisitas dan pengamatan
histologi jaringan hati, terutama pada
pemberian esktrak dosis tinggi yang
dianggap menjadi dosis paling efektif
dibandingkan dosis lainnya untuk
memastikan penggunaan ekstrak methanol
Trichosanthes cucumerina.
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